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Kata Pengantar

	Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT. Karena dengan limpahan rahmat dan karunia-Nya, saya dapat menyelesaikan novel ini dengan baik. 

	Novel yang menceritakan tentang ketulusan cinta dan persahabatan. Tentang bagaimana menjaga banyak hati supaya tidak ada yang tersakiti karena keegoisan diri.

	Semoga isi novel ini bermanfaat dan memberi hikmah bagi para pembacanya.
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Bab 1

	Siska menatap langit-langit kamar, malam belum terlalu larut tapi tubuhnya sudah merasa kelelahan. Meskipun begitu bibirnya melengkungkan senyuman, dia tidak sabar menunggu besok.

	Dilihatnya Farhan yang masih berkutat dengan pekerjaannya. Suaminya itu memang seorang pekerja keras, tapi meskipun begitu dia adalah laki-laki yang perhatian dan menomorsatukan keluarga. Baginya keluarga adalah segalanya, itulah yang membuatnya begitu merasa bersyukur menjadi istrinya.

	“Pa ... besok teman Mama mau berkunjung ke sini, boleh?”

	Farhan yang lagi mengetik langsung mengerutkan keningnya. “Tumben minta izin, biasanya juga enggak pernah. Ada apa?” tanyanya tanpa mengalihkan pandangan.

	“Yang mau ke sini itu teman facebook Mama.”

	“Siapa?”

	“Kinanti, Pa. Penulis yang bikin novel Air Mata Disti.”

	“Enggak kenal.”

	Siska bangun dan membuka laci meja riasnya. Disodorkannya novel dengan sampul bergambar bunga matahari itu kepada Farhan. Farhan hanya melihat sekilas dan matanya menangkap Siska yang kembali berbaring.

	“Ini novel yang membuat Mama nangis selama berminggu-minggu, kan?”

	“Ih, lebay! Enggak selama itu juga kali nangisnya,” sungut Siska.

	Farhan tertawa kecil. “Iya boleh, cuma berkunjung, kan? Enggak nginep?”

	Siska tersenyum lalu mengangguk. “Iya. Eh, tapi kalo mau nginep juga enggak apa-apa.”

	“Ih, janganlah, Ma. Baru kenal juga, masih gadis apa sudah menikah dia?”

	“Masih gadis, Pa.”

	“Cantik?”

	“Cantik. Eh, maksudnya apa ini?” Siska menoleh ke arah suaminya.

	“Enggak ada maksud apa-apa. Teman Mama itu gadis, cantik lagi. Apa enggak takut laki-laki tampan ini ditaksir sama dia?” ujar Farhan sombong.

	Siska mencebik. “Percaya diri banget.”

	Farhan tertawa hingga terbatuk mendengarnya, diraihnya gelas yang berisi air putih lalu diteguknya sampai habis.

	“Novelnya itu sedih banget lho, Pa.” Siska berucap dengan mata menerawang.

	“Memangnya cerita tentang apa, sih?” tanya Farhan sedikit penasaran.

	“Tentang kasih tak sampai.”

	“Coba ceritakan!” perintah Farhan tetapi jarinya tetap berada di atas keyboard.

	“Ceritanya ada seorang gadis bernama Disti, dia itu punya kakak kelas yang tampan bernama Arya. Mereka sama-sama mencintai, tetapi Disti sadar diri akan status sosial mereka. Terlebih ada seorang gadis yaitu sepupu Arya yang juga mencintai laki-laki itu,” jelas Siska dengan suara yang melemah.

	“Lalu?” Farhan menoleh saat Siska tidak melanjutkan ceritanya. Dia mendesah saat dilihatnya Siska sudah tertidur. Farhan beranjak, dibetulkannya selimut yang tidak sempurna menutup tubuh istrinya.

	Farhan melihat bungkus pil di atas nakas, sudah setahun belakangan ini Siska mengkonsumsi obat pereda nyeri kepala. Sakit yang dirasakannya berbeda dengan sakit kepala biasa, entahlah, Siska sendiri tidak bisa menjelaskannya. Mereka sudah berobat ke beberapa dokter tapi tetap saja belum ada perubahan.

	Siska merasakan pusing hanya di malam hari saja. Pernah satu kali dia menahan untuk tidak menelan obat, dia berharap bisa tidur tanpa bantuan apapun. Tapi justru membuatnya semakin kacau bahkan berhalusinasi.

	Farhan menghela napas panjang, dibelainya rambut sang istri. Dikecupnya kening Siska lalu dia kembali menghadap layar komputer. Dilihatnya jam sudah menunjukkan pukul sembilan malam.

	***

	“Pa, nanti pulangnya jangan terlalu sore, ya,” ujar Siska sambil tangannya terus mengaduk nasi goreng untuk mereka sarapan.

	“Memangnya kenapa, Ma?” tanya Farhan. Ditiupnya gelas yang berisi kopi hangat lalu diminumnya perlahan.

	“Hari ini kan teman Mama mau datang.”

	Farhan mengangkat alisnya heran. “Lha, teman Mama yang mau datang kok Papa yang disuruh pulang cepat?”

	“Ya Mama mau ngenalin ke Papa, gitu maksudnya.”

	“Halah, enggak usahlah. Kayak artis aja, lagian hari ini Papa sibuk.”

	Siska menghela napas, nasi goreng yang dimasaknya tadi dipindahkan ke dalam mangkuk besar. Mereka sarapan tanpa mengobrol, Farhan makan dengan sedikit terburu-buru.

	Saat Farhan selesai sarapan, Siska beranjak dari duduknya dan mengambil tas kerja suaminya, mereka beriringan keluar dari ruang makan. Sebelum mereka sampai di teras, Farhan mencium kening istrinya.

	“Hati-hati di rumah.” Siska mengangguk.

	Siska menunggu di belakang pagar sampai mobil suaminya hilang di tikungan. Dia berbalik dan mendapati beberapa tanaman mawarnya berkembang dan menebarkan aroma wangi yang bercampur sejuknya udara, karena subuh tadi gerimis kecil.

	Senyumnya mengembang ketika mengingat jika nanti sahabatnya akan datang berkunjung. Sudah lama dia menunggu hari ini.

	***

	Dari dapur tercium aroma pandan dan mentega. Siska sedang memanggang kue saat suara klakson mobil terdengar dari depan rumahnya. Dengan cepat dia membersihkan tangan dan melepas celemek.

	“Lho, Papa? Kirain teman Mama,” ucap Siska heran saat dia membuka pintu dan mendapati suaminya sedang melepas sepatu.

	“Memang teman Mama belum datang?” tanya Farhan sambil lalu. Dia berjalan menuju kamar, tetapi langkahnya terhenti di depan pintu saat melihat gelas berisi air sirop berwarna kuning jeruk di atas meja makan. Farhan tergoda melihatnya, tanpa bertanya dia meraih gelas itu.

	“Eh-eh, itu buat tamu, Pa!” ujar Siska sedikit berteriak.

	Bibir Farhan yang sudah menyentuh bibir gelas, hanya melirik sekilas kemudian meneruskan laju air sirop dan menghabiskannya.

	“Tanggung, Ma. Buat lagi aja, ya.” Farhan menowel dagu istrinya yang cemberut. Lalu dia berjalan masuk ke dalam kamar dan tidak lama dia keluar dengan membawa sebuah map berwarna hijau.

	“Papa pergi lagi ya, Ma.”

	Siska melihat jam di dinding sudah menunjuk ke angka dua lewat empat puluh lima menit. “Enggak nunggu Ashar dulu, Pa?”

	“Enggak, Ma, mau cepet ini. Oh, ya, mungkin Papa pulang habis magrib.”

	Baru saja Siska hendak membuka mulutnya, bel rumahnya berbunyi.

	“Pa, mungkin itu Kinanti, tolong bukain pintu ya. Mama mau ganti baju dulu, enggak enak ini, lengket bau asap.” Siska segera masuk kamar.

	Farhan berjalan menuju ruang tamu, dari dalam dia bisa melihat seorang wanita yang mengenakan gamis dan jilbab dengan warna yang senada tengah berdiri menghadap kebun bunga mini yang dibuat oleh Siska.

	Wanita itu menoleh saat pintu terbuka. Tangan Farhan yang masih memegang gagang pintu menjadi pucat, tangannya menjadi dingin.

	“A-assalamu’alaikum—“

	“Dhe-Dhea?”

	 


Bab 2

	Farhan menatap wanita di depannya dengan tatapan tidak percaya. Jantungnya berdebar, sementara wanita itu berdiri dengan kepala menunduk dan tangannya meremas ujung jilbab.

	“Waalaikumsalam. Lho, Papa, tamunya kenapa enggak diajak masuk?” tanya Siska. Dia tersenyum cerah saat melihat tamu yang ditunggu-tunggunya. Dipeluknya temannya itu dengan erat seolah mereka telah berteman sejak lama dan baru berjumpa setelah sekian lama berpisah.

	“Pa, ini lho yang namanya Kinanti,” Siska memperkenalkan temannya dengan wajah cerah.

	Farhan hanya mengangguk dan tersenyum tipis. Tanpa pamit dia berjalan menuju mobil yang berada di luar pagar. Di dalam mobil dia menarik napas, jantungnya masih saja berdetak tidak karuan.

	Segera dia lajukan mobil, meninggalkan rumah yang di dalamnya ada istri dan ... cinta pertamanya.

	Farhan tidak menyangka jika Kinanti itu adalah Dhea, gadis manis yang dikenalnya sepuluh tahun yang lalu. Seorang gadis yang mampu memikatnya.

	***

	Farhan tidak bisa fokus dengan pekerjaannya. Berulang kali dia melakukan kesalahan. Dewi sang sekretaris sudah bertanya apakah dia baik-baik saja dan hanya dibalas dengan anggukan.

	Farhan melihat jam sudah menunjukkan pukul tujuh malam. Selepas salat magrib tadi dia tidak langsung pulang, dia ingin sendiri dulu. Semua karyawan sudah pulang sejak dari jam lima tadi, termasuk Hendri, teman sekaligus rekan kerjanya yang sama-sama membangun usaha jasa arsitek.

	Dhea, nama itu masih lekat di dalam ingatannya. Jelas sekali gadis itu sama terkejutnya dengan dirinya. Jika saja Siska tidak segera menemuinya, kemungkinan Dhea akan pergi sama seperti dulu. Meninggalkan Farhan dengan sejuta cinta yang masih utuh, tidak berkurang sedikitpun meski dia sudah memiliki Siska di sisinya.

	Farhan memijit pelipisnya. Pusing melanda tiba-tiba. rasanya begitu nyeri. Mengingat Dhea seperti memberi garam pada lukanya. Penolakan gadis itu menghancurkan hatinya. Di saat dia mencinta untuk pertama kalinya, saat itu juga dia merasakan sakitnya penolakan.

	Nyeri itu masih ada, Dhea. Masih ada. 

	Farhan meremas-remas rambutnya yang tak lagi rapi. Dengan lesu diambilnya tas dan kunci mobil. Langkahnya gontai menuju pintu.

	***

	“Malam sekali, Pa, pulangnya?” tanya Siska khawatir. Farhan pulang hampir jam sembilan, tadi dia singgah ke masjid untuk salat isya. Dia sengaja berlama-lama di rumah Tuhan sebab hatinya gundah.

	“Tadi Papa salat isya di masjid, karena terlalu asyik zikir sampai ketiduran,” jawab Farhan berbohong.

	“Idih, malu-maluin.” Siska segera menyiapkan air hangat untuk suaminya mandi.

	“Ma, enggak usah siapin makan, ya. Tadi Papa sudah makan di kantor,” cegah Farhan saat Siska hendak memanaskan lauk. “Papa habis mandi mau langsung tidur, capek banget ini.” Siska hanya mengangguk lalu masuk ke dalam kamar menyiapkan piyama dan pakaian dalam.

	Di dalam kamar mandi Farhan menunduk lesu, perasaannya tidak enak karena sudah membohongi istrinya.

	***

	Farhan melihat Siska sudah tertidur pulas, mungkin reaksi obatnya sudah bekerja. Dipandanginya wajah ayu yang sudah lena itu. Farhan memejamkan mata, ditariknya napas dalam-dalam, mengisi paru-parunya dengan oksigen. Rasa bersalah menguasai hatinya, dia merasa telah mengkhianati istrinya. Wanita tulus dan baik, yang dulu mencintainya dalam diam.

	“Aku ingin melamarmu, Siska.” Farhan memberanikan diri mengutarakan niatnya.

	Gadis itu terdiam, tapi matanya berbinar bahagia. Farhan tahu, sudah lama gadis itu menunggu saat-saat ini. Kesabaran dan ketulusan hatinya membuat Farhan luluh. Dia berhak mendapatkan balasan yang sepadan.

	“Tapi ada kisah yang harus kamu tau, karena aku ingin memulai suatu hubungan tanpa ada rahasia.” Siska masih terdiam, menunggu Farhan menyelesaikan ceritanya.

	Saat itu kantor sudah tutup dia mengajak Siska ke sebuah kafe setelah meeting dengan klien dilakukan di tempat yang sama. Ya, Siska adalah sekretarisnya.

	“Dulu, semasa SMA aku menyukai seorang gadis. Namanya Dhea, selama dua tahun aku mengejarnya.” Farhan diam sejenak, menghirup udara cukup lama. Mencoba meredam gemuruh dalam dada. Baginya sungguh menyiksa mengingat kembali kenangan lama itu.

	“Dulu, aku mengira rasaku berbalas, tapi kenyataannya dia menolakku. Maka semenjak saat itu, aku membunuh rasa yang bernama cinta.”

	Farhan melihat Siska bergeming, dilihatnya wanita itu menunduk saat mata mereka beradu. Wajah ayu tanpa riasan menor seperti sekretaris kebanyakan. Dan karena itulah Farhan menyukainya.

	Sebenarnya rasa suka yang dia miliki terhadap Siska hanyalah bentuk simpati, bukan cinta. Tapi Farhan berharap jika mereka ditakdirkan bersama, maka dapat menyembuhkan luka dan traumanya.

	“Orang tuaku mendesakku untuk segera menikah. Sejujurnya jika bisa memilih, aku ingin sendiri. Tapi itu tidak mungkin, bukan? Agama kita melarang umatnya untuk berbuat seperti itu.”

	Farhan meraih cangkir yang berisi kopi hitam yang isinya tinggal setengah, lalu meminumnya perlahan. Dilihatnya langit di luar sudah berubah warna menjadi kuning tembaga. Itu artinya sebentar lagi masuk waktu magrib.

	“Siska, maukah kamu menikah denganku? Membantuku untuk mengenal cinta lagi.”

	Air mata Siska jatuh, ingin sekali dia sujud syukur. Penantiannya, cinta yang ia simpan dalam hati, akhirnya berbuah manis. Tidak mengapa jika laki-laki itu belum mencintainya. Tidak mengapa. Dia akan berusaha sebaik mungkin menghadirkan rasa cinta itu.

	Bukankan kebersamaan akan melahirkan cinta? Sungguh, hatinya berbunga, dia merasa bahagia.

	***

	Farhan berdiri di tengah jalan yang sempit dan terjal. Di sebelah kiri dan kanannya terdapat jurang yang dalam. Dia berjalan dengan sangat hati-hati, dengan menggunakam tongkat kayu dilaluinya jalan itu. Perlahan tapi pasti akhirnya dia sampai pada sebuah istana yang megah dan indah.

	Banyak rupa tanaman di sekitar istana itu, beraneka kupu-kupu terbang mengitarinya. Farhan hendak memasuki halaman yang luas dengan rumput yang hijau, tapi susah sekali. Seakan ada pagar yang tak kasat mata yang melindunginya.

	Farhan terus memanjat hingga peluh membasahi tubuhnya. Dia merasa ada yang memanggil namanya, tapi tidak ada seorang pun di sana.

	“Pa ... Papa.”

	Mata Farhan menatap langit-langit kamarnya. Ternyata semua itu hanya mimpi. Dilihatnya Siska yang duduk di sampingnya dengan rambut berantakan.

	“Papa kenapa?” tanya Siska saat Farhan selesai menghabiskan segelas air putih.

	“Nggak apa-apa, Ma.” Farhan menggeleng. Dilihatnya jam dinding menunjukkan angka pukul tiga.

	“Dah, Mama tidur saja lagi kalau pusing. Papa mau salat tahajud dulu.” Siska mengangguk.

	Sebelum Farhan menuju kamar mandi, dia mengganti bajunya yang basah karena keringat.

	Sudah satu jam Farhan duduk di atas sajadahnya, waktu subuh masih lama. Tapi dia belum mengantuk. Farhan ingat novel yang dimiliki istrinya, Air Mata Disti, yang ditulis Kinanti. Dhea Ishika Kinanti.

	 


Bab 3

	Dhea masih duduk termangu di atas sajadahnya. Setengah jam yang lalu salat isya sudah dia tunaikan. Berlembar-lembar Al-Qur’an sudah dibacanya. Mencoba mencari kedamaian untuk hatinya yang galau.

	Pertemuan dengan Farhan sangat tidak disangkanya. Pria dari masa lalunya hadir kembali dengan status yang berbeda. Menjadi seorang suami dari pembaca setianya yang kini menjadi sahabatnya.

	Matanya sembab, entah untuk berapa lama dia menangis, nyeri sekali rasa hatinya. Untung adiknya, Rio lagi menginap di rumah temannya, jika tidak pastilah banyak pertanyaan yang dia terima.

	Masih jelas sekali diingatannya bagaimana mereka sama-sama terkejut. Meskipun sekilas, tetapi Dhea bisa melihat binar itu, binar yang sama saat mereka masih bersama. Bukan kebersamaan sepasang kekasih, melainkan persahabatan.

	Mereka bersahabat memang. Ketika itu Dhea duduk di kelas tiga SMP sedangkan Farhan kelas dua SMA. Mereka di satu gedung sekolah yang sama, kelas untuk SMP Dhea di lantai bawah sedangkan Farhan di atasnya. Persahabatan mereka sangat manis, sehingga menimbulkan rasa yang tidak biasa di hati masing-masing.

	Mata Dhea mengabur, setetes air mata membasahi lembaran kitab yang ia baca. Hatinya merasakan sakit yang teramat sangat. Sungguh dia rindu kepada laki-laki yang kini tak lagi sama.

	Dhea kini tersedu, bahunya terguncang. Tak lagi dia mampu untuk meneruskan bacaannya. Dia kalah.

	***

	“Pa, libur dulu kerjanya, ya. Badannya panas ini, Papa kena demam. Hari ini kita ke dokter, mau, ya,” bujuk Siska sambil tangannya membasahi kompresan.

	Farhan yang berbaring di atas tempat tidur diam, tidak menyahut ajakan istrinya. Setelah terbangun tadi malam, dia tidak bisa terpejam lagi hingga subuh.

	Pertemuannya dengan Dhea meluruhkan hati dan raganya. Ingin sekali dia menangis, meluapkan rasa hatinya. Memuntahkan marahnya. Matanya panas, kepalanya berdenyut sakit. Hidupnya kini bagai dihantam badai.

	“Pa ... sarapan bubur dulu, ya. Biar bisa minum obat.”

	Farhan membuka matanya pelan, dilihatnya semangkuk bubur yang dipangkuan Siska tanpa nafsu. Tadi dia sudah minum susu setengah gelas, lambungnya seakan menolak diisi.

	“Nanti aja, Ma. Lambung Papa lagi enggak enak ini, mau tidur lagi,” tolak Farhan dengan suara serak. Siska menghela napas, mengangguk lalu keluar membiarkan suaminya istirahat.

	Farhan memejamkan kembali matanya, bulir-bulir air jatuh dari sudut matanya. Napasnya sesak, dadanya seperti terhimpit dua batu besar.

	Farhan masih berdiri di depan istana yang memiliki halaman yang sangat luas. Dia kelelahan setelah mencoba menaiki dinding yang tak terlihat.

	Matanya menangkap sosok seorang wanita dengan gaun merah muda yang berdiri membelakanginya. Farhan berteriak memanggilnya, tapi wanita itu tidak mendengarnya. Wanita itu tampak asyik dengan kesibukkannya sendiri. Entah apa yang dilakukannya, Farhan tidak tahu.

	Farhan duduk bersandar pada sebuah pohon besar. Angin sepoi membuatnya terlelap. Dalam mimpinya dia mencium aroma parfum yang sangat dikenalnya. Aroma yang mampu membuatnya tersenyum bahagia. Membuatnya kembali pada masa di mana dia untuk pertama kalinya merasakan namanya cinta.

	Farhan merasakan matanya diusap oleh seseorang. Perlahan matanya membuka. Di depannya nampak duduk seorang wanita dengan senyum mendamaikan.

	“Papa mimpi apa, sampai nangis gitu?” tanya Siska heran.

	“Mama pakai parfum, ya.” Farhan bertanya balik, mengabaikan pertanyaan istrinya. Aroma wangi itu semakin nyata.

	Siska mengerutkan kening. “Mama enggak pakai parfum.” Siska mengenduskan penciumannya, seketika bibirnya melengkung. “Oh, mungkin

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
cover.jpeg
KLPIMEDIA






images/pimedia_bw.jpeg
SHPIMEDIA





